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~ |Tiang Bollard

Jalan Sudirman Rusak

® Belum lama Diresmikan m Diduga Ditabrak Kendaraan

tas kendaraan (bollard) yang didesain sedemikian rupa
untuk mempercantik kawasan pedestarian di Jalan Su-
% _ dirman, tepatnya di simpang empat Gramedia menga-
Kemungklnan dlta- lami kerusakan. Kerusakan ini belum diketahui pt:nye-
babnya, akan tetapi masyarakat diminta Lgl etap
bl' ak kendar aan menjaga fasilitas publik tersebut. ’}k
i Bila dilihat dari kerusakan yang terjadi, nampak
kalau beg’tu’ ata.u bagian pangkal besi penghalau yang dipancangkan
. ada yang sengaja ke badan pedestrian tersebut terangkat dan bebera-
bautnya terlepas. Selain itu pada bagian teng;
menerobos masuk "
. juganampak bengkok karena dimungkinka
ke area pedestri- tur sesuatu.
. Di sekitar lokasi tersebut juga nampak b
an. Karena itu kan  verceceran dan meninggalkan noda hitam
ﬁa ngnya terbu at destrian. Sayangnya, hingga berita ini di
: 4 . bisa diperoleh informasi penyebab besi pei
dari ba]a dan POSI-  daraan berbentuk persegi panjang denga.n
s qe . tersebut rusak.
si dipasangi baut g perapa waktu lalu publik cra
pa w: u pu juga dihera
: I - tiang pemandu difabel di area pedestrian Ja
bukan d’tancap * manyang berkarat. Padahal proyek tersebt
kan. ini rampung. Belum lama ini baru saja
: . Wwasan Jalan Sudirman tersebut dires:
Umi Akhsanti  Kota Yogyakarta.
Kepala Bidang Bina Marga DPUPKP

Kota Yogya

i i YOGYA, TRIBUN - Tiang pemandu difabel dan pemba-
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° Sambungaln'llals

Pedestrian yang memiliki
panjang sekitar 1200 meter
ini memiliki desain serupa
dengan pedestrian di jalan
Malioboro.

Seorang petugas keman-
an yang ditemui di lokasi
mengatakan, kejadian ter-
sebut sudah ditemui sejak
pagi tadi. Hingga menjelang
sore, tiang masih seper-
ti itu. “Mungkin ditabrak
mobil atau bagaimana ng-
gak tahu,” ujarnya, Kamis
(13/2).

Perlu diketahui, menje-
lang sore atau di pagi hari,
sejumlah masyarakat nam-
pak menikmati suasana
pedestrian dengan berfoto
atau sekedar duduk duduk.
Patut disayangkan ketika
masih ada masyarakat yang

kurang peduli dan bertang-
gung jawab terhadap keber-
adaan fasilitas pedestrian
yang sudah direnovasi de-
ngan anggaran miliyaran
rupiah ini.

“Sayang kalau sudah ada
pedestrian yang asyik seper-
ti ini, kita ngga ikut jaga. Bu-

ang sampah terutama harus -

tertib jangan seenaknya,”
ujar Aurel salah satu warga.
yang melintas di pedestrian

ini.

Untuk diketahui, pedestri-
an di kawasan Jalan Sudir-
man ini dilengkapi beberapa
fasilitas pendukung, mulai
dari tempat sampah yang
sudah dipisah antara orga-
nik dan non organik, bangku

taman hingga papan kalen-

der event yang bakal digelar

selama tahun 2020 di Yog-
yakarta. .

Segera cek

Dinas Pekerjaan Umum

Perumahan dan Kawasan

Permukiman (DPUPKP) Kota

Yogyakarta meminta masya-
rakat untuk bersama-sama
menjaga fasilitas publik.
Imbauan tersebut menyusul
temuan tiang bollard yang

ambruk di pedestrian Sudi-

rman.

Kepala Bidang Bina Mar-
ga DPUPKP Kota Yogya Umi
Akhsanti mengatakan, pi-

haknya belum mendapat

laporan terkait ambruknya
tiang bollard tersebut. Na-
mun demikian, dipastikan
pihaknya akan segera me-
lakukan pengecekan la-
pangan guna mengetahui
penyebab pasti ambruknya
tiang bollard.

“Kemungkinan ditabrak
kendaraan kalau ' begitu,
atau ada yang sengaja me-
nerobos masuk ke area pe-
destrian. Karena itu kan ti-
angnya terbuat dari baja dan
posisi dipasangi baut bukan
ditancapkan,” jelas dia.

Umi mengatakan, tiang
tersebut dipasang guna area

pedestrian tidak bisa dima-
suki oleh kendaraan bermo-
tor. Namun, selama ini dia
menyatakan masih kerap
menemui pengguna kenda-
raan yang nekat masuk ke
area pedestrian.

“Konsepnya memang kami
buat satu meter lebarnya
biar bisa masuk kursi roda
untuk teman-teman difabel.
Jadi kalau cuman segitu kan
masih bisa dilewati motor,”
ujarnya.

Umi berharap masyara-
kat paham tentang fungsi
pedestrian yang ditujukan
khusus untuk pejalan kaki.
Jangan sampai, kejadian
serupa ditemui kembali se-
hingga berpotensi merusak
fasilitas publik.

“Masyarakat ya sama-
sama menjaga. Karena area

Suroto dan juga Sudirman

yang sudah menjadi areape-

destrian mestinya tidak lagi
dilintasi kendaraan,” urai-

nya. (yudjsf)
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